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Pendahuluan
Perumahan adalah kumpulan rumah yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan dilengkapi

dengan sarana dan prasarana lingkungan. Perumahan juga dapat diartikan sebagai
bangunan atau kesatuan bangunan dimana sebuah rumah tangga dapat tinggal dalam
jangka waktu yang lama dan memiliki identtitas administratif

Permasalahan keamanan di lingkungan perumahan masih menjadi perhatian bagi warga. 
Salah satu penyebab utama banyaknya aktivitas penghuni diluar lingkungan perumahan
seperti bekerja, sekolah, atau berlibur. Kondisi ini memicu meningkatnya resiko pencurian, 
pembobolan, serta gangguan dari orang tidak dikenal, yang berdampak pada rasa 
aman dan kenyamanan warga

Meskipun terdapat petugas keamanan belum sepenuhnya menjamin keamanan karena
keterbatasan jumlah serta adanya potensi kelalaian. Sistem CCTV yang umum digunakan
juga memiliki kekurangan, seperti belum mendukung pemantauan secara real-time, 
sehingga efektivitasnya dalam menjaga keamanan masih terbatas
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Pendahuluan
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem keamanan lingkungan perumahan yang dapat

digunakan untuk membantu dan mendukung petugas keamanan serta warga untuk
melakukan pemantauan secara real-time dari kemugkinan gangguan kejahatan yang 
datang dari luar lingkungan perumahan

Perkembangan teknologi saat ini berlangsung sangat pesat dan telah menyentuh berbagai
aspek kehidupan, termasuk pada bidang keamanan. Salah satu implementasinya adalah
pada sistem keamanan akses masuk ke lingkungan perumahan. Saat ini telah banyak
sistem keamanan berbasis teknologi, seperti pemindaian wajah (face recognition), 
verfikasi data digital, dan metode lainnya

Penerapan sistem keamanan digital ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan 
keamanan bagi penghuni, juga dapat membantu petugas keamanan serta warga dalam
melakukan pemantauan secara real-time. Dengan teknologi ini diharapkan dapat
mengantisipasi potensi tindak kejahatan seperti pencurian, perusakan properti, dan 
penyusupan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, serta memberikan rasa aman
dan nyaman bagi penghuni
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Pernyataan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana implementasi framework flutter dapat digunakan secara efektif dalam

pengembangan aplikasi keamanan lingkungan berbasis mobile?

2. Apa saja tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam pengembangan
aplikasi menggunakan framework flutter?
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Metode
Analysis

Dalam tahap analisa kebutuhan, langkah penting yang dilakukan adalah mencari data 
terkait objek penelitian, yaitu sebuah aplikasi manajemen keamanan dan informasi di 
lingkungan perumahan. Data yang dikumpulkan bertujuan untuk memahami apa yang 
dibutuhkan pengguna, bagaimana sistem bekerja, serta bagaimana pengguna
berinteraksi dalam aplikasi tersebut.

Desain Sistem

Pada tahap ini, penulis membuat rancangan desain aplikasi berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang sudah dilakukan sebelumnya. Desain sistem digambarkan dengan
Flowchart agar alur kerja menjadi lebih jelas, sehingga proses pembuatan aplikasi bisa
dilakukan dengan lebih mudah dan teratur. Dengan rancangan yang lengkap, penulis
memastikan setiap tahap dalam pembuatan aplikasi dapat dipahami dan diikuti dengan
baik
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Metode
Pengkodean

Pada tahap pengkodean, pengembangan aplikasi keamanan perumahan ini
menggunakan bahasa pemrograman Dart dengan framework Flutter yang mendukung
pengembangan aplikasi mobile lintas platform. Proses penulisan dan pengeditan kode
dilakukan menggunakan aplikasi Visual Studio Code sebagai kode editor utama karena
memiliki berbagai extensi pendukung yang memudahkan pengembangan Flutter. Untuk
penyimpanan dan pengelolaan data secara realtime, sistem ini menggunakan Firebase 
sebagai basis data, sehingga mempermudah sinkronisasi data laporan, notifikasi, dan 
aktivitas antar pengguna secara cepat dan terpusat.

Testing

Setelah proses pemasangan selesai, perangkat lunak diuji agar bisa bekerja sesuai dengan
kebutuhan yang sudah ditentukan sebelumnya. Pengujian awal dilakukan masing-masing 
pada bagian-bagian yang sudah dibuat. Setelah semua bagian lulus uji sendiri, dilakukan
penggabungan menjadi satu sistem yang utuh. Pada tahap ini, digunakan metode
pengujian black box, yaitu cara menguji dengan fokus pada masukan dan keluaran dari
sistem. Tujuannya adalah memastikan sistem berjalan baik dan sesuai harapan pengguna. 
Selanjutnya menggunakan UAT yang berarti "User Acceptance Testing". Tujuannya adalah
memastikan perangkat sudah memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna.
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Metode
Implementasi

Tahap implementasi yaitu setelah semua proses pengembangan dilalui, aplikasi akan
diimplementasikan ke lingkungan perumahan D'Gardenia City. Pada tahap ini, aplikasi
yang telah selesai dikembangkan mulai diterapkan di lingkungan nyata, sehingga
pengguna di perumahan D'Gardenia City dapat mulai melihat, mengakses, dan 
menggunakan aplikasi sesuai dengan fungsinya. Proses implementasi ini juga mencakup
penyiapan sistem, konfigurasi teknis, serta penyediaan akses agar pengguna dapat
mengunduh dan menginstal aplikasi di perangkat smartphone mereka.
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Hasil

Flowchart
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Pembahasan

Home Screen Admin          Home Screen Petugas Security          Home Screen Warga

Terdapat 3 users

1. Admin : Bertugas untuk memverifikasi
akun security dan warga yang baru

2. Security : Dihalaman utama security 
terdapat fiture verfikasi data tamu, 
laporan kejadian, serta hubungi warga

3. Warga : Dihalaman utama warga
terdapat fiture konfirmasi tamu, 
melaporkaan kejadian serta hubungi
petugas
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Pembahasan

Halaman Security Halaman Warga

Verifikasi data tamu Konfirmasi Data Tamu

Pada halaman security terdapat salah 
satu fiture verifikasi data tamu. Ketika 
tamu hendak memasuki area 
perumahan atau ingin berkunjung ke
salah satu rumah petugas security 
akan memverifikasi data tamu tersebut
dan langsung mengirim data ke warga
yang dituju

Pada halaman warga fiture konfirmasi
tamu ini bertujuan untuk
menkonfirmasi data tamu yang di kirim
oleh security.
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Pembahasan

Halaman Security Halaman Warga

Laporan Kejadian Laporkan Kejadian

Pada salah satu halaman security 
terdapat fiture laporan kejadian. Hal ini
bertujuan agar security dapat melihat
apa yang warga laporkan. Seperti
melihat sesuatu mencurigakan atau
orang tidak dikenal. Agar petugas
security dapat segera menindaklanjuti

Pada halaman warga terdapat fiture
laporkan kejadian atau melaporkan
kejadian. Fiture ini bertujuan untuk
melaporkan kepada petugas security 
apabila melihat sesuatu yang  
mencurigakan
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Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat sistem keamanan lingkungan di perumahan
d’gardenia city berbasis mobile menggunakan framework flutter 
untuk melakukan memonitoring keamanan perumahan dengan
melibatkan security serta warga. Dan mengurangi tindak
kejahatan atau gangguan orang tidak.
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